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ABSTRAK

Abstrak: Pengembangan produk pariwisata dapat dilakukan melalui kerangka 4A (Attractions,
Accessibility, Amenities, and Ancillary) dengan pendekatan Community-Based Tourism (CBT).
Desa Semoyo, Kabupaten Gunung Kidul, memiliki potensi alam yang besar dan telah
mengembangkan desa wisata melalui Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dan Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes). Untuk memperkuat kapasitas masyarakat, dilakukan program pengembangan
Rimpang Kunyit dan Herbal EduPark yang bertujuan meningkatkan pengetahuan warga Kampung
Kunyit Kanutan Semoyo tentang pengolahan kunyit pascapanen. Mitra dari kegiatan ini adalah
ketua Kampung Kunyit Kanutan, Desa Semoyo. Kegitan diikuti oleh 37 peserta yang meliputi
anggota Pokdarwis dan BUMDes Kampung Kanutan. Program meliputi edukasi dan evaluasi
pemahaman menggunakan instrumen pre-test dan post-test yang terdiri dari 10 pertanyaan.
Indikator keberhasilan dilihat dari peningkatan nilai pre-test dan post-test yaitu dari 8,73+1,86
menjadi 8,86+1,42. Hasil menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta walaupun hanya
meningkat 1,5% setelah edukasi. Walaupun hanya sedikit meningkat, nmaun peningkatan ini
mencerminkan bertambahnya kapasitas masyarakat dalam mengelola dan mendiversifikasi produk
berbahan dasar kunyit. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan CBT efektif dalam
memperkuat sumber daya manusia serta mendukung pengembangan Desa Semoyo sebagai desa
wisata herbal yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Pengolahan Kunyit Pasca Panen; Community-Based Tourism; Desa Wisata Herbal.

Abstract: Tourism product development can be implemented through the 4A framework
(Attractions, Accessibility, Amenities, and Ancillary) using a Community-Based Tourism (CBT)
approach. Semoyo Village, located in Gunung Kidul Regency, possesses significant natural potential
and has Initiated tourism village development through the establishment of a Tourism Awareness
Group (Pokdarwis) and a Village-Owned Enterprise (BUMDes). To strengthen community capacity,
the Turmeric Rhizome and Herbal EduPark development program was conducted to enhance the
knowledge of residents of Kampung Kunyit Kanutan Semoyo regarding post-harvest turmeric
processing. The partner for this activity is the head of Kampung Kunyit Kanutan in Semoyo Village.
The activity was attended by 37 participants, comprising members of the Tourtsm Awareness Group
(Pokdarwis) and the Village-Owned Enterprise (BUMDes) of Kampung Kanutan. The program
consisted of educational activities and knowledge assessments using pre-test and post-test
instruments, including 10 questions. The program's success indicator is determined by the increase
in post-test scores, that was 8.73+1.86 increased to 8.86+1.42. The results demonstrated an
Improvement in participants’ understanding although only 1.6% of turmeric processing techniques
after the educational intervention. Even though the increasing score was little, this improvement
reflects increased community capacity to manage and diversify turmeric-based products. These
findings indicate that the CBT approach is effective in strengthening human resources and
supporting the sustainable development of Semoyo Village as a herbal tourism destination.

Keywords: Post-Harvest Turmeric Processing Knowledges; Community-Based Tourism; Herbal
Tourism Village.
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A. LATAR BELAKANG

Pariwisata merupakan salah satu sektor strategis yang saat ini
diberdayakan dan dikembangkan untuk mendukung adanya peningkatan
pembangunan ekonomi daerah yang sehingga mampu mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal secara berkelanjutan (Genggong et al., 2023;
Octivaningsih et al., 2025). Proses pengembangan pariwisata yang kompetitif
dilakukan dengan menggunakan prinsip empat aspek dasar yang dikenal
sebagai kerangka 4A, yaitu Attractions (daya tarik wisata), Accessibility
(aksesibilitas), Amenities (fasilitas pendukung), dan Ancillary (layanan
tambahan) (Ismail & Rohman, 2019; Pratiwi, 2023). Keempat aspek ini dapat
menjadi tolok ukur utama dalam menilai kesiapan suatu destinasi wisata
untuk menarik minat wisatawan secara luas.

Pariwisata akan dapat menarik pangsa pasar dengan baik apabila
memenuhi keempat aspek dasar tersebut. Empat aspek dasar paroduk
pariwisata tersebut dapat diwujudkan salah satunya dengan
mengimplementasikan konsep Community Based-Tourism (CBT). CBT
menempatkan masyarakat lokal sebagai pelaku utama dalam perencanaan,
pengelolaan, dan pemanfaatan hasil pariwisata, sehingga memberikan
dampak ekonomi langsung sekaligus menjaga kelestarian budaya dan
lingkungan setempat (Pradana et al., 2026). Pendekatan ini telah terbukti
mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat di berbagai destinasi
wisata pedesaan di Indonesia maupun di tingkat global dalam upaya
pengembangan parawisata berkelanjutan berbasis masyarakat (Asri
Nurrahma et al., 2024; Dewi et al., 2023). Konsep CBT dapat diwujudkan
melalui pemberdayaan masyarakat dalam konsep hospitality maupun
memorable experience. Pengaplikasian dari keduanya bisa berupa homestay,
touring guide pada lokasi-lokasi tertentu serta adanya produk unggulan yang
menjadi ciri khas pariwisata daerah tersebut (Nurrahma et al., 2024).

Desa Semoyo yang terletak di Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunung
Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta, merupakan salah satu desa yang
memiliki potensi alam dan sumber daya lokal yang besar namun belum
sepenuhnya termanfaatkan secara optimal. Desa ini dikelilingi oleh berbagai
destinasi wisata yang telah berkembang dengan baik, sehingga secara
geografis memiliki keunggulan posisi strategis sebagai bagian dari koridor
wisata di Kabupaten Gunung Kidul (Setyawati & Setyowati, 2022). Dalam
upaya mengoptimalkan potensi tersebut, Pemerintah Desa Semoyo telah
menginisiasi langkah-langkah kelembagaan melalui pembentukan
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dan pengaktifan Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes). Kerjasama antar keduanya merupakan bagian essensial
yang diperlukan dalam pengembangan desa serta fondasi awal menuju
pengembangan desa wisata yang mandiri dan berkelanjutan (Bagus, 2020;
Sitorus & Simanjuntak, 2023).

Salah satu potensi unggulan Desa Semoyo adalah komoditas kunyit
(Curcuma Ionga L) yang tumbuh melimpah di wilayah Kampung Kunyit
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Kanutan. Kunyit merupakan tanaman herbal berupa rimpang-rimpangan
yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan telah dikenal luas sebagai bahan
baku dalam produk kesehatan, minuman herbal, maupun industri jamu
(Nurrahma et al., 2024; Sitorus & Simanjuntak, 2023). Namun demikian,
permasalahan utama yang dihadapi masyarakat adalah keterbatasan
pengetahuan dalam pengolahan kunyit pasca panen, sehingga produk yang
dihasilkan belum memiliki nilai tambah yang optimal dan daya simpan yang
memadai. Kondisi ini menjadi hambatan utama dalam mewujudkan
Kampung Kunyit Kanutan sebagai destinasi wisata edukasi herbal yang
berdaya saing.

Pengembangan wisata edukasi berbasis tanaman herbal lokal sejalan
dengan tren global wellness tourism yang menunjukkan pertumbuhan
signifikan dalam satu dekade terakhir (Dewi et al., 2023; Nadda et al., 2026;
Sitorus & Simanjuntak, 2023). Konsep desa wisata herbal memberikan nilai
diferensiasi yang kuat sebagai daya tarik (attraction) sekaligus memperkuat
aspek amenitas melalui produk-produk herbal bernilai jual tinggi yang dapat
dinikmati oleh wisatawan (Ilhamalimy et al., 2025). Dengan demikian,
peningkatan pengetahuan masyarakat dalam pengolahan kunyit pasca
panen dapat menjadi fondasi kritis dalam mewujudkan kerangka 4A
pariwisata di Desa Semoyo secara menyeluruh dan berkelanjutan. Program
pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sebagai bentuk kolaborasi
antara Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) melalui Direktorat
Riset dan Pengabdian (DRP) dan Universitas Muhammadiyah Ahmad
Dahlan Cirebon sebagai kolaborator kegiatan. Program difokuskan pada
peningkatan pengetahuan warga Kampung Kunyit Kanutan Semoyo dalam
pengolahan kunyit pasca panen, meliputi teknik pengeringan, penepungan,
dan diversifikasi produk herbal berbasis kunyit. Kegiatan ini merupakan
bagian dari strategi jangka panjang pengembangan Herbal Fduparkberbasis
CBT yang ditargetkan terwujud pada tahun 2026.

B. METODE PELAKSANAAN

Program ini dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu persiapan,
pelaksanaan dan evaluasi sesuai flowchart Gambar 1. Mitra pengabdian ini
Adalah ketua Kampung Kunyit Kanutan yang berada di Padukuhan

Kanutan. Peserta kegiatan ada sebanyak 37 orang yang merupakan anggota
Pokdarwis dan BUMDes Padukuhan Kanutan.

| 2

Penyusunan materi 7" Pemberian pre test ’

Pemberian materi

’ Pemberian post test

Analisis

Perancangan

Koordinasi teknis

\
Gambar 1. Flowchart kegiatan yang dilakukan
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Pengabdian dilaksanakan pada tanggal 4 April 2026 di bangunan yang
diguankan sebagai tempat produksi olahan kunyit di padukuhan Kanutan.
Subjek pengabdian meliputi Masyarakat desa, kelompok tani, serta
kelompok Masyarakat lain Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dan
Kelompok wanita tani (KWT). Instrumen utama yang digunakan dalam
pengabdian mencakup media presentasi berupa proyektor dan layar, banner,
serta media presentasi edukasi yang telah disusun secara sistematis, serta
lembar instrumen pre-test dan post-test yang dirancang untuk mengukur
tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan (Medisa et al.,
2020). Pre-teat dan post-test terdari dari 10 pertanyaan yang digunakan
untuk mengukur keberhasilan program kegiatan. Materi yang disampaikan
pada topik program pelatihan pelatihan dan pengolahan paska panen kunyit.
Analisis keberhasilan dilakukan dengan membandingkan persentase
jawaban benar antara hasil pre-test dan post-test, sehingga dapat diketahui
efektivitas kegiatan edukasi yang dilakukan (Ari Mashuri et al., 2024).
Keberhasilan program dilihat dari peningaktan nilai post-test.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Padukuhan
Kanutan, Desa Semoyo, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunung Kidul
merupakan bagian dari kerja sama antara Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta (UMY) dan BSI Maslahat dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat melalui pengembangan Herbal EduPark Semoyo (Hermoyo).
Program yang dilaksanakan meliputi pelatihan pengolahan pasca panen
kunyit menjadi produk herbal bernilai ekonomis.

Pengembangan Herbal EduPark Semoyo pada awalnya mengembangkan
minyak atsiri sereh wangi, namun kemudian di semoyo juga melimpah hasil
tanaman kunyit warana. Dengan kondisi tersebut, disepakai selain terus
mengembangkan minyak atsiri sereh wangi juga mengembangkan kunyit
menjadi produk-produk lebih bernilai tinggi. Dalam beberapa kesempatan
diskusi diperoh kesepakatan untuk memberikan edukasi kepada
masayarakat tentang salah satunya adalah pengolahan kunyit pasca panen
sehingga kegiatan ini dilaksanakan.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui metode ceramah, demonstrasi,
praktik langsung, dan diskusi interaktif. Peserta diberikan pretest sebelum
pelatihan dan posttest setelah pelatihan untuk mengetahui tingkat
peningkatan pengetahuan masyarakat terkait materi yang diberikan.
Pelatihan pengolahan kunyit dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
masyarakat dalam mengolah hasil panen kunyit menjadi produk herbal yang
memiliki kualitas lebih baik dan berpotensi dikembangkan sebagai produk
unggulan desa wisata (Sitorus & Simanjuntak, 2023). Adapun kegiatan yang
dilakukan dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Kegiatan penyampaian materi. (a) paparan materi;

(b) praktek pengolahan pasca panen kunyit

Hasil pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan pelatihan. Nilai rata-rata
pretest dan posttest adalah 8,73+1,86 menjadi 8,86+1,42, meningkat sebesar
1,5%. Walaupun peningkatannya tidak banyak, namun dimunkinkan peserta
menjadi lebih memahami manfaat kunyit dan teknik pengolahan pasca
panen kunyit, dalam mendukung kawasan wisata sehat, serta potensi
ekonomi dari produk herbal lokal. Selain peningkatan pengetahuan, peserta
juga menunjukkan antusiasme tinggi selama pelatihan berlangsung. Hal ini
terlihat dari keterlibatan aktif peserta dalam praktik pengolahan kunyit
serta diskusi mengenai peluang pemasaran produk herbal sebagai oleh-oleh
khas Herbal EduPark Hermoyo. Berdasarkan hasil testimoni, peserta
merasa sangat terbantu pemahamannya terutama dalam hal cara
mengeringkan kunyit yang tidak boleh lagsung terkena sinar matahari
langsung kalau dijemur atau kalau menggunkan oven tidak boleh terlalu
tinggi suhunya, tidak boleh lebih dari 50°C. Peserta memahami pentingnya
menjaga kualitas kunyit dalam pemrosesan agar tetap terjaga khasiatnya.

Program pengabdian ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis
pemberdayaan masyarakat dapat menjadi strategi efektif dalam
meningkatkan kapasitas kelompok masyarakat, baik dari aspek
pengetahuan maupun keterampilan ekonomi produktif. Pengembangan
Herbal EduPark Hermoyo tidak hanya berfokus pada sektor wisata, tetapi
juga diarahkan untuk menciptakan kemandirian ekonomi masyarakat
melalul pemanfaatan potensi lokal. Peningkatan pengetahuan yang terlihat
dari hasil pretest dan posttest menunjukkan bahwa metode pelatihan yang
digunakan mampu meningkatkan pemahaman peserta terhadap
pemanfaatan tanaman herbal dan pengolahan produk turunannya. Hasil uji
pretest dan posttest dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil analisis frekuensi nilai pretest dan posttest

Pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya pengolahan herbal yang
baik menjadi faktor penting dalam menghasilkan produk yang aman,
berkualitas, dan memiliki nilai jual lebih tinggi (Aini & Cahyanto, 2024;
Homepage et al., 2026; Kusumo et al., 2020). Pelatihan pengolahan pasca
panen kunyit juga memberikan dampak positif terhadap peningkatan nilai
ekonomi tanaman herbal lokal. Sebelum pelatihan, kunyit umumnya hanya
dijual dalam bentuk segar dengan harga relatif rendah. Setelah pelatihan,
masyarakat memperoleh pengetahuan mengenai pengolahan kunyit menjadi
produk herbal yang lebih tahan simpan dan bernilai tambah (Sitorus &
Simanjuntak, 2023). Hal ini membuka peluang pengembangan usaha kecil
berbasis herbal di lingkungan masyarakat.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kapasitas masyarakat Desa Semoyo dalam
mendukung pengembangan wisata herbal yang berkelanjutan. Kolaborasi
antara perguruan tinggi, penyandang dana, dan masyarakat menjadi model
sinergi yang efektif dalam mendukung pemberdayaan ekonomi berbasis
potensi lokal dan kesehatan masyarakat. Untuk program selanjutnya
diharapkan dakan bisa terlaksana program serupa dengan topik bagaimana
mengemas produk dengan baik sehingga menjaga khasiat dan lebih menarik
untuk pemasaran produk.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Program pengabdian masyarakat di Desa Semoyo telah berhasil
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam
pengolahan kunyit pasca panen dibuktikan melalui peningkatan hasil
evaluasi pre-test dan post-test dari 8,73+1,86 menjadi 8,86+1,42, meningkat
1,5%. Walaupun peningkatannya sedikit, namun dimungkinkan peserta
lebih menunjukkan peningkatan pemahaman masyarakat, terutama pada
proses pengolahan yang menjaga suhu dan tidak boleh terkena sinar
matahari langsung dalam prpses pengeringan.

Pendampingan lanjutan tetap diperlukan untuk mendorong
komersialisasi produk dan penguatan kelembagaan menuju terwujudnya
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Desa Semoyo sebagai Desa Wisata Herbal yang mandiri dan berdaya saing
pada tahun 2026.
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